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ABSTRACT

Cigarette is one of the tobacco products that are intended to be burned,
smoked or inhaled, including clove cigarettes, white cigarettes, cigar cigarettes
and in other forms obtained from plants nicotiana tabacum, nicotiana rustica, or
other species or syntheses whose contains nicotine and tar, with or not containing
additional ingredients. Tobacco kills more than 7 million people every year.
According to World Health Organization in 2015, the prevalence of the
population of adult smokers every day in Indonesia is 34%, which ranks first in
Southeast Asia. According to RISKESDAS, the proportion of population aged >15
years who smoked from 2007 - 2013 increased by 2.1%. According to Global
Adults Tobacco Survey (GATS), the proportion of male smokers is greater than
the female smokers with successive percentages of 67% and 2.7%. Previous
research by Basuki SW, et al in Surakarta showed that the average difference in
forced expiratory volume in 1 second (FEV1) between smokers and nonsmokers
was 459.5 ml. This study aims to determine the mean difference in FEV in
smokers and nonsmokers. This research is a cross-sectional analytic study.
Sampling was done by consecutive sampling. The subjects of the study were 42
smokers and non-smokers respectively. Data collection uses questionnaires,
spirometers, scales, microtoise. The questionnaire consisted of name, age, gender,
address, mobile number, informed consent, number of smoking per day, duration
of smoking and exclusion criteria. The results showed that the average of FEV in
smokers is 82.11% and 85.11% in nonsmokers. The results of the independent t-
test analysis showed that there is no significant difference between FEV1 in
smokers and nonsmokers (p = 0.394) and mean difference is -3. The conclusion of
this study is that the average value of FEV1 in smokers is lower than nonsmokers,
but there is no association between smoking and decreased FEV1.

Keywords: smokers, nonsmokers, FEV1
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ABSTRAK

Rokok merupakan salah satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk
dibakar, dihisap ataupun dihirup asapnya, termasuk juga rokok kretek, rokok
putih, rokok cerutu serta dalam bentuk lainnya yang didapatkan dari tanaman
nicotiana tabacum, nicotiana rustica, atau spesies lainnya ataupun sintetisnya
yang asapnya mengandung nikotin serta tar, dengan ataupun tidak mengandung
bahan tambahan. Tembakau membunuh lebih dari 7 juta manusia setiap tahunnya.
Menurut World Health Organization pada tahun 2015, prevalensi penduduk
perokok dewasa setiap hari di Indonesia sebesar 34% yang menempati urutan
pertama se-Asia Tenggara. Menurut RISKESDAS, proporsi penduduk umur >15
tahun yang merokok dari tahun 2007 — 2013 meningkat sebesar 2,1%. Menurut
Global Adults Tobacco Survey (GATS), proporsi perokok laki-laki lebih banyak
dibandingkan proporsi perokok pada wanita dengan persentase berturut — turut
67% dan 2,7%. Penelitian terdahulu oleh Basuki SW, dkk di Surakarta
menunjukkan bahwa perbedaan rata — rata volume ekspirasi paksa dalam 1 detik
(VEP1) antara perokok dan bukan perokok adalah 459,5 ml. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan rerata VEP1 pada perokok dan bukan
perokok. Penelitian ini bersifat analitik observasional dengan desain cross-
sectional, pengambilan sampel dilakukan secara consecutive sampling. Subyek
penelitian masing — masing 42 responden perokok dan bukan perokok.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner, spirometer, timbangan, microtoise.
Kuisioner terdiri dari nama, umur, jenis kelamin, alamat, nomor handphone,
informed consent, jumlah merokok per hari, lama merokok, kriteria eksklusi.
Hasil penelitian didapatkan VEP1 pada perokok rata — rata sebesar 82,11% dan
VEP1 pada bukan perokok rata — rata sebesar 85,11%. Hasil analisis uji-t
independen menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara VEP1
pada perokok dan bukan perokok (p=0,394) dan mean difference -3. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah VEP1 pada perokok lebih rendah daripada yang bukan
perokok, namun tidak didapatkan hubungan antara merokok dengan menurunnya
VEP1.

Kata kunci: perokok, bukan perokok, VEP1
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